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Abstract 
Problems in online marketing knowledge for women farming groups include a lack of 
understanding of effective digital marketing strategies and limited technological accessibility, 
which hinders optimizing digital marketing and increasing farmers' income and business 
opportunities. The solution to this problem is to provide online marketing knowledge and skills 
for farmers through a comprehensive training and mentoring program. This program includes 
understanding digital marketing strategies, the use of online platforms, engaging content, and 
consumer behavior. Training helps women farming groups face online marketing challenges. 
The material is presented in simple and accessible language, and collaborative workshops 
strengthen farmers' knowledge and skills. 
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Abstrak 
Permasalahan dalam pengetahuan pemasaran online bagi kelompok Wanita tani mencakup 
kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran digital yang efektif, dan keterbatasan 
aksesibilitas teknologi, yang secara keseluruhan menghambat optimisasi digital marketing dan 
meningkatkan pendapatan serta peluang bisnis petani. Solusi untuk masalah tersebut adalah 
dengan pengetahuan dan keterampilan pemasaran online bagi petani melalui program 
pelatihan dan pendampingan yang komprehensif. Program ini mencakup pemahaman strategi 
pemasaran digital, penggunaan platform online, konten menarik dan perilaku konsumen. 
Pelatihan membantu kelompok Wanita tani dalam menghadapi tantangan pemasaran online. 
Materi disajikan dengan bahasa sederhana dan mudah diakses, serta workshop yang 
kolaboratif memperkuat pengetahuan dan keterampilan para petani. 
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Dikosongin 

1. Pendahuluan 

Digital marketing telah menjadi komponen krusial dalam strategi pemasaran modern. 

Dalam era di mana teknologi digital mendominasi berbagai aspek kehidupan, 

kemampuan untuk memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk dan 

jasa menjadi sangat penting. Digital marketing mencakup berbagai kegiatan yang 

menggunakan saluran digital seperti media sosial, mesin pencari, email, dan situs web 

untuk menjangkau konsumen. 

Perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada internet untuk 

mencari informasi dan melakukan pembelian telah mendorong perusahaan dari 

berbagai ukuran untuk beradaptasi dengan strategi pemasaran digital. Saat ini 

penetrasi internet di Indonesia mencapai lebih dari 79,5% pada tahun 2024 (Asosiasi 
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Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). Angka tersebut menunjukkan bahwa 

potensi pasar terbesar bagi pelaku bisnis adalah dengan memanfaatkan saluran digital. 

Namun kenyataannya, usaha mikro dalam memasuki era digital masih mengalami 

kesulitan untuk menjalankan kegiatan tersebut, hal itu dikarenakan rendahnya 

kemampuan SDM dalam menghadapi perubahan pemasaran tradisional menuju 

bisnis digital (Sari et al., 2021). Menganggapi hal tersebut, Aditya & Rusdianto, (2023) 

mengungkapkan bahwa usaha mikro masih minim dalam pengetahuan tentang digital 

marketing, khususnya dalam memahami arti penting penggunaan media digital dan 

manfaatnya dalam kelangsungan usaha. Padahal, digital marketing memiliki peranan 

penting dalam memberikan informasi dan kemudahan interaksi dengan pelanggan. 

Syukri & Sunrawali, (2022), menjelaskan bahwa pelaku usaha khususnya di restoran 

dalam menggunakan digital marketing masih tetap bertahan dan berlangsung, 

sedangkan usaha secara offline perlahan mengalami kemunduran. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh El Ghifari & Supendi, (2024) yang menemukan 

bahwa penerapan digital marketing dengan bantuan teknologi digital dapat 

memberikan perubahan cukup besar dalam meningkatkan jumlah konsumen, 

penjualan dan target pasar. Hasil temuan tersebut juga dipertegas oleh Jasri et al., 

(2022), yang menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha.  

Pemasaran digital saat ini yang banyak dilakukan para pelaku usaha yaitu pada 

media sosial, seperti kegiatan pemasaran di Instagram, Tiktok, Facebook, Website 

dan lainnya, yang mana penggunaan ini dapat memudahkan pemilik usaha untuk 

memantau, menyediakan kebutuhan, keinginan calon konsumen dan menjangkau 

seluruh masyarakat dimanapun berada tanpa ada batasan ruang dan waktu. Media 

sosial memiliki keunggulan yang sangat berpotensi untuk memajukan usaha jika 

diaplikasikan dengan konsisten akan membantu meningkatkan produktivitas dari 

usaha yang dilakukan. Hal ini dikarenakan media sosial membantu dalam percepatan 

informasi, pemasaran, ulasan dari penulisan, mempererat hubungan dengan 

konsumen dan juga mampu menjangkau seluruh konsumen dari berbagai kalangan 

(Marpaung et al., 2021). 

Berdasarakan fenomena dan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian 

sebelumnya, dimana dapat diketahui bahwa keterbatasan dalam hal sumber daya dan 

akses pasar, dapat diantisipasi dengan adanya strategi digital marketing. Digital 

marketing memberikan peluang besar bagi pelaku usaha untuk bersaing dengan 

pemain yang lebih besar di pasar. Untuk itu penulis dan team selaku dosen di Akademi 

Manajemen Administrasi Yogyakarta yang bermitra dengan kelompok wanita tani di 

padukuhan Panjangan, kelurahan Sendangsari, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

akan melakukan pengabdian dalam memahami strategi pemasaran digital dengan 

tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan dengan memanfaatkan 

digitalisasi guna meningkatkan keberlangsungan usahanya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Qin et al., (2022), menegaskan bahwa 

pendekatan yang sesuai dan tepat dalam menangani keterbatasan teknologi dengan 

penyuluhan pemasaran online dapat membantu petani untuk meningkatkan 
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pengetahuan analisis mereka. Sejalan dengan hal tersebut Siyamto, (2022), 

mengungkapkan bahwa dengan memberikan sosialisasi pemberdayaan dapat 

menimbulkan kesadaran dan jiwa kewirausahaan pada diri masyarakat, yang nantinya 

dapat berguna untuk bersaing pada era digital. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi era digital yang terus berkembang, kemampuan 

untuk memanfaatkan digital marketing menjadi sangat penting bagi usaha mikro. 

Melalui program pengabdian masyarakat ini, diharapkan pengusaha mikro dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam digital marketing, 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi, dan memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh teknologi digital untuk meningkatkan bisnis mereka. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi para peserta, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal secara keseluruhan. 

2. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini mengadopsi dari Dhehibi et al., (2020), 

yaitu terdiri dari beberapa tahapan yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

1) Pelatihan, Tahapan ini merupakan pemberian materi pelatihan khusus tentang 

digital marketing bagi kelompok wanita tani, dimana pelatihan ini difokuskan pada 

strategi pemasaran digital, penggunaan media, platform e-commerce, dan analisis 

data untuk mengoptimalkan penjualan. 

2) Pendampingan dan bimbingan, Tahap kedua yaitu Tim memberikan 

pendampingan dan bimbingan langsung kepada peserta dalam menerapkan 

keterampilan pemasaran online, dimana tim penyuluhan dapat memberikan 

dukungan pribadi dan membantu para peserta dalam membuat kampanye 

pemasaran yang efektif. 

3) Workshop dan diskusi, Tahap ketiga tim mengadakan workshop dan diskusi 

kelompok untuk berbagi pengalaman dan kiat-kiat sukses dalam pemasaran 

online. Hal ini bertujuan mendorong kolaborasi dan pertukaran ide antara petani, 

sehingga memperkuat pengetahuan dan keterampilan mereka. 

4) Materi edukasi, Tahap keempat tim menyiapkan materi edukasi yang mudah 

dipahami, seperti panduan dan video tutorial, agar peserta dapat mempelajari dan 

mempraktikkan pemasaran online dengan lebih efisien. 
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Tim melakukan pengabdian dilaksanakan pada 19 mei 2024, dengan pendekatan 

penyuluhan yang mencakup pendidikan, pelatihan, dan pendampingan, yang mana 

memiliki harapan dengan menggunakan metode penyuluhan ini akan membantu 

kelompok wanita tani padukuhan Panjangan, kelurahan Sendangsari, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta dapat menghadapi tantangan di era digital dengan 

memanfaatkan strategi pemasaran online guna meningkatkan keberlangsungan bisnis 

mereka yang akhirnya akan memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi lokal secara keseluruhan. 

3. Hasil Pengabdian 

Hasil pengabdian yang telah dilakukan kepada kelompok wanita tani, dihadiri 

sebanyak 39 peserta inti dan para warga dukuh sekitar, dimana secara keseluruhan 

berusia sekitar 30-50 tahun. Adapun isian dari hasil pengabdian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pelatihan 

Pada tahapan pelatihan, tim memberikan materi strategi digital marketing yang mudah 

dipahami bagi pemula dalam memahami digital yang disusun dengan pendekatan 

sederhana dan praktis. Materi ini mencakup pengenalan tentang pemasaran digital, 

menjelaskan manfaat penggunaan media sosial dan platform e-commerce, serta 

memberikan langkah-langkah praktis dalam membuat dan mengelola kampanye 

pemasaran online. Selain itu, fokus pelatihan pada pelaksanaan strategi dapat diakses 

dengan perangkat sederhana seperti ponsel pintar, serta memberikan panduan 

langkah demi langkah untuk meningkatkan visibilitas produk dan mencapai pasar 

target, yang disertai dengan contoh-contoh kasus yang relevan, materi ini akan 

membantu petani dalam mengatasi kendala dalam memahami dan meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan mereka dalam digital marketing. 

 
Gambar 2. Pemberian materi pelatihan 

Selanjutnya pemberian materi penggunaan media sosial menitikberatkan pada 

langkah-langkah sederhana dan praktis, dimana para petani diajarkan cara membuat 

akun media sosial, memahami berbagai platform populer, dan mengelola konten 

secara efektif. Materi ini mencakup pengenalan tentang manfaat media sosial dalam 
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pemasaran produk, seperti berbagi informasi produk, foto hasil panen, dan interaksi 

langsung dengan calon pembeli. Penggunaan panduan langkah demi langkah ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Smidt & Jokonya, (2022), yang 

menghasilkan bahwa memberikan panduan langkah demi langkah dalam pelatihan 

digital marketing bagi petani dengan mempertimbangkan keterbatasan teknologi, 

secara efektif dapat meningkatkan kehadiran petani di dunia digital. Artinya dengan 

materi ini dapat membantu petani untuk mengoptimalkan peluang pemasaran online, 

berbasis konten yang mudah dipahami dan langkah yang praktis, sehingga 

memberikan dampak positif dalam mencapai pasar yang lebih luas dan kesuksesan 

bisnis melalui platform digital. 

Pelatihan pada materi penggunaan platform e-commerce, dilakukan dengan 

mengajarkan panduan langkah demi langkah dalam mengunggah foto, 

mendeskripsikan produk, mengelola inventaris serta menerima dan mengelola 

pesanan dari pembeli. 

Pendampingan dan Bimbingan 

Setelah penyampaian materi pelatihan, selanjutnya tim pengabdian memberikan 

pendampingan dan bimbingan langsung kepada petani dalam menerapkan 

keterampilan pemasaran online dengan mengadakan sesi pelatihan tatap muka, 

dimana tim mendampingi dan membantu petani membuat akun media sosial 

(facebook) dan platform e-commerce (contoh digunakan adalah shopee.com), dengan 

memberikan panduan strategi pemasaran yang tepat. Selain itu, tim memberikan 

contoh-contoh praktis dalam pemasaran digital. Melalui pendekatan yang interaktif dan 

mendukung, petani akan diberdayakan untuk mengatasi hambatan teknologi dan 

secara efektif menerapkan keterampilan pemasaran digital untuk meningkatkan 

penjualan produk mereka. 

 
Gambar 3. Pendampingan membuka akun platform marketplace  

Selain kegiatan tersebut dalam memberikan pendampingan dan bimbingan, tim 

penyuluhan juga memberikan dukungan pribadi dengan melakukan kunjungan ke 

lokasi petani, guna untuk berinteraksi langsung dengan petani dalam memahami 

kebutuhan dan tantangan mereka dalam pemasaran. Dengan demikian, tim dapat 
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memberikan bimbingan yang sesuai dengan situasi individu petani. Selain itu, tim 

penyuluhan dapat membantu petani dalam merencanakan dan melaksanakan 

kampanye pemasaran yang efektif dengan memberikan saran tentang konten menarik, 

strategi promosi, dan waktu yang tepat untuk mempublikasikan iklan atau promosi.  

Tim pendamping berkomitmen dalam pembinaan lanjutan dengan memberikan 

layanan konsultasi secara daring. Dengan dukungan pribadi ini, petani akan merasa 

didukung dan terbantu dalam menghadapi tantangan pemasaran online dan mampu 

mengoptimalkan potensi kampanye mereka untuk mencapai kesuksesan bisnis. Hal 

ini juga merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Cofré-Bravo et al., (2019), 

yang menyatakan bahwa dukungan pribadi yang diberikan melalui pelatihan 

pemasaran online memberikan dampak positif bagi petani. Melalui bantuan dan 

panduan tim penyuluhan, petani merasa didukung dan terbantu dalam mengatasi 

tantangan pemasaran online, sehingga akan menciptakan rasa percaya diri yang 

meningkat, yang nantinya mereka dapat mengoptimalkan potensi kampanye 

pemasaran mereka untuk mencapai kesuksesan bisnis yang lebih baik dan 

meningkatkan peluang dalam mencapai pasar yang lebih luas 

Workshop dan Diskusi 

Tahapan ini, tim menyajikan studi kasus dari salah satu tim yang sukses berjualan dan 

telah berhasil dalam pemasaran online di platform shopee sebagai narasumber. Tim 

yang sukses tersebut membagikan pengalaman, mulai dari cara membangun toko 

online yang menarik, mengoptimalkan deskripsi produk, hingga strategi promosi yang 

efektif. Peserta workshop diajak untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pandangan, 

sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan berdaya dorong 

bagi petani. Penggunaan pendekatan ini, diharapkan petani dapat memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam dan terinspirasi untuk menerapkan keterampilan 

pemasaran online dengan lebih baik dalam usaha mereka. 

Pengadaan workshop dan diskusi ini mendorong kolaborasi dan pertukaran ide 

antara petani, dimana diharapkan dapat memperkuat pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam pemasaran online. Melalui saling berbagi pengalaman dan pandangan, 

petani dapat belajar dari keberhasilan dan kegagalan satu sama lain, serta 

menemukan solusi terbaik untuk tantangan yang dihadapi dalam berbisnis secara 

digital. Kolaborasi ini juga dapat memperluas perspektif petani tentang tren pasar dan 

strategi pemasaran yang efektif, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan melalui pemasaran 

online. Penggunaan metode ini sesuai dengan yang telah dijelaskan oleh penelitian 

Lioutas & Charatsari, (2022), yang menunjukkan bahwa melalui saling berbagi 

pengalaman dan pandangan, petani dapat belajar dari keberhasilan dan kegagalan 

satu sama lain dalam berbisnis secara digital, sehingga interaksi ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inspiratif, di mana petani dapat mencari solusi terbaik 

untuk mengatasi tantangan dalam pemasaran online, yang akhirnya dengan 

mendapatkan wawasan dari pengalaman sesama petani, mereka dapat meningkatkan 

keterampilan dan strategi pemasaran mereka, serta meningkatkan kesuksesan bisnis 

dalam era digital ini. 
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Materi Edukasi 

Pemberian materi edukasi dilakukan dengan menyusun materi yang mudah dipahami, 

termasuk panduan dan video tutorial, sebagai sarana pembelajaran bagi petani agar 

mereka dapat menguasai pemasaran online dengan lebih efisien. Materi tersebut 

disusun dengan bahasa yang sederhana dan langkah-langkah yang jelas, sehingga 

mudah diikuti oleh petani, terutama yang memiliki keterbatasan pemahaman digital. 

Video tutorial memberikan contoh visual dan interaktif, memudahkan pemahaman dan 

penerapan keterampilan pemasaran online secara praktis. Penggunaan ini sesuai 

dengan hasil penelitian Mikkelsen & Chapagain, (2023), yang menunjukkan bahwa 

video tutorial memberikan manfaat besar dalam pelatihan pemasaran online. Konten 

visual dan interaktif dalam video tutorial memberikan contoh yang konkret dan mudah 

dipahami, mempermudah pemahaman tentang keterampilan pemasaran online 

secara praktis. Dengan melihat contoh penggunaan platform, strategi pemasaran, dan 

langkah-langkah praktis, petani dapat dengan cepat mengaplikasikan keterampilan 

tersebut dalam bisnis mereka.  

 
Gambar 4. Foto bersama akhir kegiatan pengabdian 

4. Kesimpulan 

Proses pelatihan yang disajikan, terlihat urgensi dan relevansi dari upaya membantu 

kelompok wanita tani, dalam mengatasi tantangan pemasaran online melalui 

pendekatan pendidikan dan pelatihan yang efektif. Tim penyuluhan mampu 

menghadirkan materi pemasaran online dengan bahasa yang sederhana dan konten 

yang mudah diakses, terutama bagi petani yang terbatas pemahaman digital. 

Workshop dan diskusi kelompok yang diadakan secara kolaboratif dan interaktif 

menjadi sarana yang sangat bermanfaat untuk memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan petani, sekaligus memfasilitasi pertukaran pengalaman dan kiat-kiat 

sukses antar sesama petani. Dengan dukungan ini, diharapkan petani mampu 

mengoptimalkan pemasaran digital mereka, guna mencapai pasar yang lebih luas, dan 

meningkatkan kesuksesan bisnis mereka di era digital saat ini. 
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